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ABSTRAK

PENGARUH PAPARAN SUHU RUANGAN DAN LINGKUNGAN
TERHADAP PERKEMBANGAN MORFOLOGI LARVA LALAT DALAM
PENENTUAN POST MORTEM INTERVAL

Ria Kumala, Ahmad Yudianto, Suhintam Pusarawati
Departemen IImu Kedokteran Forensik dan Medikolegal
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga
JIn. Mayjend Prof Moestopo No. 4-6 Surabaya
Korespondensi : dr.ria.kumala78@gmail.com

Latar Belakang : Laju pertumbuhan dan perkembangan morfologi larva yang
ditemukan pada mayat yang mengalami pembusukan dari kasus kematian tanpa
saksi (unwittness death), dapat digunakan sebagai acuan untuk memperkirakan
lamanya waktu yang berlalu sejak kematian (post mortem interval).

Tujuan : Mengetahui pengaruh paparan suhu dan kelembaban dalam dan luar
ruangan (lingkungan) terhadap pertumbuhan dan perkembangan morfologi larva
lalat dalam penentuan umur larva dan post mortem interval.

Metode : Penelitian ini dilakukan di wilayah Surabaya-Jawa Timur, tepatnya di
area Instalasi Kedokteran Forensik dan Medikolegal RSUD Dr. Soetomo yang
merupakan area perkotaan, dataran rendah dan beriklim tropis, dengan suhu antara
25,0-30,3°C dan kelembaban antara 60,0-94,0%. Metode penelitian menggunakan
metode eksperimental dengan time series design selama 9 (sembilan) hari. Sampel
penelitian berjumlah 32 sampel, separuh berasal dari dalam ruangan dan separuh
lainnya berasal dari luar ruangan. Pengamatan umur larva di bawah pengaruh
suhu dan kelembaban ini dilakukan berdasarkan pertumbuhan dan perkembangan
morfologi larva dari sampel tersebut. Uji beda yang digunakan yaitu Uji Kruskal-
Wallis. Penelitian ini juga melakukan identifikasi genus dari morfologi spirakel
posterior larva dan identifikasi spesies dari morfologi lalat dewasa.

Hasil : Pada pemeriksaan pertumbuhan larva, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (p-value=0,121) antara panjang larva dalam ruangan dengan panjang
larva luar ruangan. Pada pemeriksaan tahap perkembangan larva melalui
pemeriksaan langsung maupun sediaan permanen, terdapat perbedaan yang
signifikan (p-value=0,000 dan p-value=0,005) antara tahap perkembangan larva
dalam ruangan dengan tahap perkembangan larva luar ruangan. Pada pemeriksaan
identifikasi morfologi larva dan lalat dewasa, hasil penelitian menunjukkan Genus
Sarcophaga merupakan lalat yang berperan penting dalam penelitian ini.
Kesimpulan : Tidak ada perbedaan penentuan post mortem interval dari
pemeriksaan tahapan larva instar Genus Sarcophaga pada mayat dengan
pembusukan di dalam dan di luar ruangan yang teduh di bawah naungan pada
suhu 25,0-30,3°C dan kelembaban 60,0-94,0%.

Kata kunci : unwittness death, larva, Sarcophaga, post mortem interval
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ABSTRACT

THE EFFECT OF EXPOSURE TO INDOOR AND OUTDOOR
TEMPERATURE ON THE MORPHOLOGY DEVELOPMENT OF FLY
LARVAE IN DETERMINING THE POST MORTEM INTERVAL

Ria Kumala, Ahmad Yudianto, Suhintam Pusarawati
Departement of Forensic Medicine and Medikolegal Studies
Medicine Faculty, Airlangga University
JIn. Mayjend Prof Moestopo No. 4-6 Surabaya
Email contact person : dr.ria.kumala78@gmail.com

Background: The rate of growth and morphological development of larvae found
in decomposing corpses from unwitness deaths, can be used as a reference for
estimating the time since death (post mortem interval).

Objective : To determine the effect of exposure to indoor and outdoor
(environment) temperature and humidity on the growth and development of fly
larvae morphology in determining larval age and post mortem interval.

Methods : This research was conducted in the Surabaya-East Java area, to be
precise in the area of the Forensic and Medicolegal Medicine Installation at Dr.
Soetomo general hospital of Surabaya, which is an urban area, lowland and has a
tropical climate, with temperatures between 25.0-30.3°C and humidity between
60.0-94.0%. The research method uses an experimental method with a time series
design for 9 (nine) days. The research sample consisted of 32 samples, half of
which came from indoors and the other half came from outdoors. Observation of
larval age under the influence of temperature and humidity was carried out based
on the growth and development of the larval morphology of the sample. The
comparison test used is the Kruskal-Wallis test. This study also identified the
genus from the morphology of the posterior spiracles of the larvae and identified
the species from the morphology of the adult flies.

Results : In examining larval growth, there was no significant difference (p-
value=0.121) between indoor larval length and outdoor larval length. In
examining the stages of larval development through direct examination and
permanent preparations, there were significant differences (p-value=0.000 and p-
value=0.005) between indoor larval development stages and outdoor larval
development stages. In examining the morphological identification of larvae and
adult flies, the results showed that the genus Sarcophaga was a fly that played an
important role in this study.

Conclusion : There is no difference in determining the post mortem interval from
examining the instar larval stages of Genus Sarcophaga on corpses decomposed
indoors and outdoors in the shade at a temperature of 25.0-30.3°C and humidity of
60.0-94.0 %.

Keywords: unwittness death, larvae, Sarcophaga, post mortem interval
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